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MOTTO 

Life is not easy for any of us. But what of that? we must have 

perseverance and above all confidence in ourselves. We must believe 

that we are gifted for something and that this thing must be attained 

- Marie Curry - 

 

Explore the world as much as possible to discover something in 

ur life and explore while u are able and young. Stay positive ya’ll 

- Andriyani Prihatiningsih -  
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ABSTRAK 

 

ANDRIYANI PRIHATININGSIH, 2026. Analisis Pengaruh Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional, Financing to Deposit Ratio, 

dan Current Account and Savings Account Terhadap Return On 

Asset Pada Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2019-2024 

 

Perbankan Syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan aset 

yang cukup pesat namun pertumbuhan tersebut belum diiringi oleh 

peningkatan efisiensi operasional, sehingga berpotensi menekan tingkat 

profitabilitasnya. Di lain sisi pada hasil penelitian terdahulu masih 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten antara faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor 

yang memengaruhi profitabilitas pada Perbankan Syariah di Indonesia 

periode 2019-2024 baik secara parsial maupaun secara simultan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional 

dengan jumlah sampel sebanyak 12 Perbankan Syariah yang dipilih 

melalui purposive sampling yang terdaftar di OJK. Periode penelitian 

rentang tahun 2019-2024 meliputi masa pandemic covid-10, masa 

pemulihan ekonomi, dan masa perkembangan digital. Data yang 

digunakan adalah data sekunder dari laporan tahunan masing-masing 

bank Syariah. Analisis data dilakukan dengan Eviews V13 dengan 

metode regresi data panel dengan model FIixed Effect Model (FEM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROA. FDR berpengaruh positif dan 

signfikan terhadap ROA. CASA berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA. BOPO, FDR, dan CASA secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

peningkatan profitabilitas pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 

2019-2024 dibentuk oleh interaksi antara efisiensi operasional, fungsi 

perantara, dan struktur pendanaan berbiaya rendah.  

 

Kata Kunci: BOPO, FDR, CASA, ROA, Perbankan Syariah 
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ABSTRACT 

 

ANDRIYANI PRIHATININGSIH, 2026. Analysis of the Impact of 

the Operating Expense to Operating Income Ratio, Financing to 

Deposit Ratio, and Current Account and Savings Account Ratio on 

Return on Assets in Indonesian Sharia Banking in term 2019–2024. 

 

Sharia banking in Indonesia has experienced rapid asset growth 

however, this expansion has not been accompanied by improved 

operational efficiency, potentially putting pressure on profitability. 

Meanwhile, previous studies have yielded inconsistent findings 

regarding the factors influencing the profitability of Sharia banks in 

Indonesia. This study aims to analyze the factors affecting the 

profitability of Sharia banks in Indonesia during the 2019–2024 period, 

examining their impacts both individually and simultaneously. 

This study employs a quantitative correlational approach 

utilizing a sample of 12 Sharia banks registered with the OJK, selected 

through purposive sampling. The study period in 2019 to 2024, 

encompassing the COVID-19 pandemic, the economic recovery phase, 

and the era of digital development. Secondary data obtained from the 

annual reports of the respective Sharia banks were used. Data analysis 

was conducted using Eviews V13, employing the panel data regression 

method with a Fixed Effect Model (FEM). 

The research results indicate that BOPO has a positive and 

significant effect on ROA. FDR has a positive and significant effect on 

ROA. CASA has a positive and significant effect on ROA. BOPO, 

FDR, and CASA simultaneously have a significant effect on ROA. 

These findings demonstrate that the increase in profitability within the 

Indonesian Sharia banking sector during the 2019–2024 period is 

driven by the interplay between operational efficiency, the 

intermediation function, and a low-cost funding structure. 

 

Keywords: BOPO, FDR, CASA, Sharia Banking 
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 TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar 

pada hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia no. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia no. 0543 b/ U/ 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang belum diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia. Kata-kata yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). 

A. Konsonan 

Fonem-konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Ẑal Ẑ Zet (dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش
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 Ṣad Ṣ Es (dengan titik bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We ؤ

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ئ

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau 

diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai A dan I ى   ...

 Fathah dan ؤ   ...

Wau 

Au A dan U 

Contoh: 

 kataba - ك ت ب  

 fa’ala - ف ع ل  

ر    żukira - ذ ك 

 yażhabu - ي ذه ب  

 su’ila - س ئ ل  

 kaifa - ك ىْف  

 haula - ه وْل  

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

ا ... ى    

... 

Fathah dan 

alif atau ya 

A A dan garis di atas 

 Kasrah dan ى  ...

ya 

I I dan garis di atas 

 Dhammah و  ...

dan wau 

U U dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla - قا ل  

مى    ramā - ر 
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 qĭla - ق ىْل  

 

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ة  الا طْفا ل   وْض   rauḍah al-aṭfāl - ر 

- rauḍatulaṭfāl 

ة   ر  ن ؤَّ ىن ة  الم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

- al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ   talḥah - ط لح 

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّنا   -  ر  rabbanā 

ل   -  نزَّ Nazzala 

-  الب ر   al-birr 

ج   -  الح  al-ḥajj 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل   ج  -  الرَّ ar-rajulu 

-  السَّى  د   as-sayyidu 

-  الشَّمْس   as-syamsu 

-  الق ل م   al-qalamu 

ىْع   -  الب د  al-badĭ’u 

لا ل   -  الج  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

ذ وْن    ta'khużūna - ت أخْ 

 'an-nau - النَّوْء  

 syai'un - شًىْى  

 Inna - أ نَّ 

رْت    umirtu - أ م 

 akala - أ ك ل  

 

H. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق ىْن   از  الرَّ ىر  خ  أ نَّ اللّ   ل ه و  -Wainnallāhalahuwakhairar و 

rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

ان   ىز  الم  أ وْف وا الك ىْل  و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل ىْل ىم  الْخ  اه   Ibrāhĭm al-Khalĭl أ بر 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْس اه ا م  اه ا و  جْر  اللّ   م   Bismillāhimajrehāwamursahā ب سْم 

ن  اسْ  جُّ البىْت  م  اللّ   ع ل ى النَّاس  ح  ت ط اع  أ ل ىْه  و 

 س ب ىْلاً 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-

baiti manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 
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antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س وْل   د  أ لاَّ ر  مَّ ح  ا م  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 

ع   ض  ل  ب ىْتٍ و  أ نَّ أ وَّ

ى ب ب كَّة   ل لنَّاس  للَّذ 

 ً كا ب ار   م 

Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkat

amubārakan 

ى  ان  الَّذ  م ض  ش هْر  ر 

ل  ف ىْه  الْق رْان    أ نْز 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

ب ىْن   اه  ب الا ف ق  الم  ل ق د ر   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn و 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

ىْن   ب   الْع ال م  مْد  للّ    ر   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الح 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh: 

ىْب   فْت ح  ق ر  ن  اللّ   و   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن صْر  م  

 ً ىْعا م   Lillāhi al-amrujamĭ’an للّ   الا مْر  ج 

Lillāhil-amrujamĭ’an 

اللّ   ب ك ل   ش ىْئٍ ع ل ىْم    Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm و 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 
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dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri Perbankan Syariah di Indonesia terus berkembang secara 

bertahap dalam beberapa tahun terakhir. Pada 21 Februari 2025 OJK 

(2025) melaporkan bahwa hingga akhir 2024 total aset sektor 

perbankan syariah Indonesia telah tumbuh menjadi Rp980,30 triliun 

atau meningkat 9,88% secara tahunan, dana pihak ketiga tumbuh 

sebesar 10% (YoY) menjadi Rp753,60 triliun, dan penyaluran 

pembiayaan meningkat sebesar 9,92% (YoY) menjadi Rp643,55 triliun 

(OJK, 2025). Peningkatan ini mencerminkan bertambah besarnya 

kepercayaan masyarakat pada layanan keuangan berbasis Syariah dan 

berbagai ketentuan yang diterbitkan oleh BI serta OJK, tentunya telah 

meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam memilih layanan 

berbasis syariah. Undang-Undang Syariah No. 21 Tahun 2008 menjadi 

landasan bagi aturan perbankan yang berpedoman pada prinsip-prinsip 

syariah. Bank yang mengoperasikan program usahanya berpijak 

ketentuan Syariah sebagaimana tertuang dalam fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) disebut sebagai bank yang memenuhi prinsip syariah 

ataupun cukup disebut sebagai bank syariah. 

Selain tidak adanya transaksi yang melibatkan gharar 

(ketidakpastian), maysir (perjudian), riba, zalim, atau barang haram, 

prinsip-prinsip ini juga harus mencakup keadilan dan keseimbangan , 

universalitas, serta bermanfaat untuk umum (OJK, 2024). Berkat 

Undang-Undang Perbankan Syariah ini, bank Syariah dapat 

berpartisipasi dan berkontribusi secara langsung dalam kegiatan sosial 

seperti infak, donasi, sedekah, zakat, hibah, atau dana sosial lainnya. 

Bank juga dapat menyalurkan dana-dana tersebut kepada nazhir sesuai 

dengan keinginan wakif (OJK, 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa 

potensi komersial dan kepercayaan masyarakat terhadap perbankan 

syariah terus berkembang. Meningkatnya kesadaran masyarakat 

mengenai konsep keuangan syariah yang bersifat transparan dan sejalan 

pada hukum Islam merupakan faktor lain yang turut memengaruhi 

munculnya permintaan terkait produk dan layanan berbasis syariah. 
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Namun karena peningkatan aset tidak diikuti dengan perbaikan 

efisiensi operasional dan profitabilitas yang sepadan sehingga 

Perbankan Syariah di Indonesia sedang berjuang untuk meningkatkan 

profitabilitas yang saat ini masih berada di bawah taraf ideal. Hal ini 

mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara kapabilitas bank dalam 

menghasilkan keuntungan profuktif dan memobilisasi asetnya. 

Sementara itu, bank syariah memanfaatkan kesuksesan finansial yang 

gemilang sebagai tolok ukur penting untuk menarik calon nasabah agar 

memanfaatkan produk dan layanan mereka. Kinerja keuangan ini 

diharapkan nantinya dapat berfungsi sebagai indikator dalam 

menentukan apakah bank yang bersangkutan dapat dikategorikan 

sebagai bank Syariah yang sehat dan menunjukkan kemampuan bank 

yang baik untuk menjalankan operasinya. 

Pola ini juga terlihat jelas di sektor perbankan syariah Indonesia, 

yang masih tertinggal. Menurut studi tahun 2024 yang dilakukan oleh 

Islamic Financial Services Board, pangsa pasar perbankan syariah 

Indonesia tetap di bawah 10%, sehingga menempati peringkat ke-21. 

Peringkat ini menunjukkan bahwa sektor Perbankan Syariah Indonesia 

masih tertinggal dibandingkan negara-negara ASEAN lainnya termasuk 

Brunei (peringkat keempat dengan skor 61%) dan Malaysia (peringkat 

keenam dengan skor 32%) (IFSB, 2024). Mengingat besarnya populasi 

Muslim di Indonesia, ketimpangan ini tidaklah sejalan dengan kondisi 

tersebut. Situasi saat ini mengungkapkan bahwasanya pengelolaan aset 

yang efektif yang pada akhirnya menentukan kemampuan bank dalam 

mencapai profitabilitas optimal dan kompetitif menjadi tantangan 

utama yang dihadapi perbankan syariah Indonesia dan bukan karena 

mobilisasi aset. 
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Gambar 1.1 Peringkat Pangsa Pasar Menurut IFS

 
Sumber: (IFSB, 2024) 

 

Analisis rasio keuangan khususnya yang berkaitan dengan 

rasio profitabilitas, yaitu salah satu metode guna mengevaluasi 

kinerja keuangan bank. Profitabilitas bank memegang peranan 

penting dalam menentukan kemampuannya menghasilkan 

pendapatan yang stabil sembari menjaga stabilitas operasional 

(Putriani et al., 2025). Diantara berbagai rasio profitabilitas, rasio 

ROA menjadi ukuran yang lazim digunakan karena mencerminkan 

bagaimana bank memperoleh keuntungan dari modal yang 

dimilikinya (Safitri et al., 2024). Rencana bisnis yang kuat serta 

kemampuan untuk menjamin kelangsungan hidup bank pada jangka 

panjang tercermin dari tingkat profitabilitas (ROA) bank yang 

tinggi (Sihombing & Marbun, 2022). Mengingat kepercayaan 

merupakan landasan utama sektor perbankan syariah, kinerja 
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perbankan menjadi hal yang krusial. Bank dapat menunjukkan 

legitimasi serta menarik lebih banyak nasabah dengan 

meningkatkan profitabilitasnya (Yuliana & Listari, 2021). Tingkat 

efisiensi operasional yang tinggi dan laba bersih dari kegiatan 

operasional perbankan merupakan dua faktor yang dapat 

meningkatkan profitabilitas. 

Pada kenyataannya, efisiensi operasional tidak meningkat 

meskipun terjadi ekspansi aset dalam industri perbankan syariah di 

Indonesia (OJK, 2025). Kenyataan ini mengindikasikan 

bahwasanya masalah yang memengaruhi profitabilitas bank syariah 

adalah pengelolaan aset yang tidak efisien. Oleh karena itu, 

efisiensi dan profitabilitas merupakan faktor terpenting dalam 

pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia terutama terkait 

kinerja keuangan mengingat ketatnya persaingan di industri ini. 

Untuk menekan biaya operasional dan meningkatkan pendapatan 

maka bank syariah harus mengelola sumber daya secara efisien 

(OJK, 2025).  

Salah satu tolok ukur penting efektivitas operasional bank 

adalah rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO). BOPO mencerminkan efektivitas dan efisiensi biaya 

dalam kegiatan operasional sehari-hari bank. Rasio ini juga menjadi 

kriteria kinerja keuangan yang krusial bagi seluruh bank syariah di 

Indonesia. Rasio BOPO yang lebih tinggi mengindikasikan 

ketidakefisienan bank akibat besarnya beban yang dikeluarkan 

dibandingkan pendapatan yang diperoleh serta mengurangi laba 

yang tersedia untuk meningkatkan ROA (Yuliana & Listari, 2021). 

Di sisi lain, rendahnya rasio BOPO memperlihatkan pengendalian 

biaya yang lebih baik terhadap pendapatan operasional yang 

akhirnya memperoleh ROA yang tergolong tinggi (Yuliana & 

Listari, 2021).  

Berbagai penelitian menunjukkan adanya korelasi negatif 

antara BOPO dan ROA. Pada penelitian Salsabila et al., (2023), 

BOPO secara signifikan menurunkan ROA pada PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk antara tahun 2019-2023. Studi tersebut menemukan 

bahwa kompetensi bank untuk mendapat keuntungan dari asetnya 
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menurun seiring pada meningkatnya rasio BOPO. Selaras dengan 

studi Hafiz et al., (2025) bahwasanya BOPO memiliki dampak 

signifikan terhadap ROA pada bank umum syariah di Indonesia 

antara tahun 2021-2023.  

Sebuah studi terkait oleh Adwiah & Febriyanti, (2026) 

menemukan bahwa antara tahun 2019-2023, ROA bank umum 

syariah di Indonesia dipengaruhi secara signifikan dan negatif oleh 

rasio BOPO. Konsistensi temuan ini mengindikasikan bahwasanya 

penurunan beban operasional merupakan komponen penting yang 

tidak dapat diabaikan dalam upaya meningkatkan profitabilitas 

(ROA) (Adwiah & Febriyanti, 2026).  

Faktor kedua yang memengaruhi profitabilitas adalah fungsi 

intermediasi yang diukur menggunakan FDR. FDR merupakan 

ukuran yang menilai seberapa baik bank syariah dalam 

memanfaatkan dana yang disalurkannya sebagai sumber likuiditas 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. (Wahyu, 2016). 

Rasio FDR yang ideal memperlihatkan seberapa baik bank 

menjalankan tugasnya sebagai perantara ketika dana publik secara 

aktif dialokasikan ke pembiayaan yang menguntungkan dan 

menghasilkan pendapatan bagi hasil. Secara teoretis dengan 

meningkatkan jumlah dana yang disalurkan dibandingkan dengan 

dana pihak ketiga, FDR dapat meningkatkan  ROA bank (Syahrir et 

al., 2023).  

Akan tetapi, FDR yang terlalu tinggi tidak diinginkan karena 

dapat menurunkan profitabilitas dan meningkatkan risiko likuiditas. 

Dalam berbagai penelitian di Indonesia, FDR yang sehat umumnya 

berada pada kisaran 80-100% untuk mendukung kinerja secara 

berkelanjutan (Nurhayadi, 2024). Permasalahannya yaitu terdapat 

banyak perbedaan pendapat dalam temuan penelitian mengenai 

bagaimana FDR memengaruhi ROA. Menurut penelitian Yuliana & 

Listari (2021), ROA bank syariah di Indonesia dipengaruhi secara 

positif dan signifikan oleh FDR. Di sisi lain Syahrir et al., (2023) 

menemukan bahwasanya ROA tidak dipengaruhi secara signifikan 

oleh FDR. Hasil yang bertentangan mengungkapkan pengaruh FDR 
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terhadap ROA berkenaan dengan situasi dan kondisi baik dari 

kriteria sampel penelitian dan situasi makroekonomi. 

Menurut penelitian Yuliana & Listari (2021), Return on 

Assets (ROA) bank komersial syariah Indonesia dipengaruhi secara 

positif signifikan oleh Rasio Pembiayaan terhadap Simpanan 

(FDR). Di sisi lain, Syahrir dkk. (2023) menemukan bahwasanya 

ROA tidak dipengaruhi secara signifikan oleh FDR. Hasil 

bertentangan ini mengungkapkan pengaruh FDR terhadap ROA 

bersifat kontekstual dan dapat dipengaruhi oleh karakteristik sampel 

penelitian dan situasi makroekonomi.  

Penentu ketiga yang relevan namun masih terbatas dikaji 

adalah Current Account and Savings Account (CASA). Melalui 

penggunaan CASA maka bank dapat meningkatkan persentase dana 

yang diperoleh dari rekening giro dan tabungan dibandingkan 

dengan total dana pihak ketiga. CASA adalah sebuah sumber 

pendanaan yang biayanya lebih rendah dibandingkan deposito 

berjangka. Perbankan Syariah umumnya menawarkan bunga antara 

2% - 5% per tahun agar masyarakat umum lebih tertarik dan 

cenderung melakukan transaksi yang lebih mudah dan terjangkau 

yang ditawarkan oleh pihak perbankan (Roziq et al., 2024).  

Karakteristik dana berbiaya rendah ini menjadikan CASA 

sebagai teknik pendanaan yang strategis. Rasio CASA yang lebih 

tinggi menurunkan biaya dana bank sehingga meningkatkan 

efisiensi dan berpotensi menghasilkan peningkatan profitabilitas 

yang signifikan. Perihal ini dikarenakan oleh fakta mengenai 

kemampuan bank dalam memperoleh laba akibat tingginya CASA 

akan mendorong kenaikan ROA (Monika et al., 2022). Bank akan 

menanggung biaya bunga atau bagi hasil yang lebih rendah jika 

rasio CASA lebih tinggi, sehingga efisiensi meningkat dan 

profitabilitas berpeluang terdorong secara signifikan (Roziq et al., 

2024). Menurut studi oleh Syahrir et al., (2023), rasio CASA 

berpengaruh secara signifikan serta positif terhadap ROA pada 

bank syariah Indonesia. Sama halnya penelitian lain yang dilakukan 

oleh Wulandari & Wahyudi, (2025) menemukan bahwa CASA juga 
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berdampak signifikan dan positif pada ROA di bank umum syariah 

Indonesia  

Penelitian ini mengembangkan penelitian terdahulu dengan 

tahun terbaru 2019-2024 sehingga mampu menangkap dinamika 

terbaru industri Perbankan Syariah saat ini. Akan tetapi, masih 

terdapat hasil yang saling bertentangan dari penelitian terdahulu 

mengenai aspek yang memengaruhi profitabilitas bank syariah di 

Indonesia, khususnya terkait bagaimana variabel FDR dan CASA 

memengaruhi ROA. Bergantung pada waktu penelitian dan 

sampelnya, beberapa studi menunjukkan adanya pengaruh positif 

signifikan, sedangkan penelitian lain menemukan tidak berpengaruh 

negatif.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa dampak setiap 

variabel terhadap profitabilitas tidaklah selalu konstan dan dapat 

dipengaruhi oleh perubahan dinamika industri atau kondisi 

makroekonomi. Selain itu penelitian terdahulu juga relative masih 

terbatas menggunakan variabel CASA sebagai indikator kualitas 

struktur pendanaan. Dengan ini, diperlukan studi lebih lanjut dalam 

penentuan bagaimana BOPO, FDR, dan CASA memengaruhi ROA 

bank syariah di Indonesia. 

Studi ini memiliki novelty yaitu menggunakan model 

terintegrasi untuk mengkaji aspek-aspek yang berdampak pada 

profitabilitas bank Syariah khususnya efisiensi operasional (diukur 

melalui rasio BOPO), efektivitas fungsi intermediasi (diukur 

melalui FDR), dan kualitas struktur pendanaan (diukur melalui 

CASA) dalam satu kerangka penelitian yang utuh. Analisis ini 

memanfaatkan data dari BUS selama periode tahun 2019 hingga 

2024, yang meliputi masa pandemi COVID-19, periode penuh 

pasca pandemi, masa resesi, serta pertumbuhan sektor perbankan 

syariah. 

Situasi yang dihadapi sektor perbankan syariah Indonesia 

yang sedang bergulat dengan dua tekanan, yakni pertumbuhan aset 

yang sangat pesat di satu sisi serta daya saing efisiensi dan 

profitabilitas yang jauh tertinggal di sisi lain menjadikan penelitian 

ini mendesak untuk dilakukan. Kondisi ini mempertimbangkan 
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dinamika pertumbuhan ekonomi serta berbagai tantangan yang 

dihadapi industri tersebut dari tahun 2019-2024, termasuk pandemi 

COVID-19 dan tren digitalisasi. Mengingat industri perbankan 

syariah masih terus berkembang pesat, beberapa penelitian 

terdahulu terkait pengaruh BOPO, FDR, dan CASA terhadap ROA 

telah menghasilkan temuan yang beragam. Selain memberikan 

saran kepada manajemen dan badan pengawas perbankan syariah 

untuk menyusun kebijakan guna meningkatkan profitabilitas di 

masa mendatang, temuan analisis ini diharapkan dapat memajukan 

pengelolaan keuangan syariah secara signifikan. 

dalam merumuskan kebijakan peningkatan profitabilitas di 

masa yang akan datang.  

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada uraian, penulis merumuskan masalah penelitian 

dibawah ini: 

1. Apakah BOPO berpengaruh terhadap ROA pada Perbankan 

Syariah di Indonesia periode 2019-2024? 

2. Apakah FDR berpengaruh terhadap ROA pada Perbankan 

Syariah di Indonesia periode 2019-2024? 

3. Apakah CASA berpengaruh terhadap ROA pada Perbankan 

Syariah di Indonesia periode 2019-2024? 

4. Apakah BOPO, FDR, dan CASA berpengaruh terhadap 

ROA pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2019-

2024? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sesuai pda rumusan permasalahan ialah 

sebagaimana berikut: 

a. Bermaskud mengetahui adakah pengaruh BOPO terhadap 

ROA pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2019-

2024 

b. Untuk mengetahui adakah pengaruh FDR terhadap ROA 

pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2019-2024 

c. Guna mengetahui adakah pengaruh CASA terhadap ROA di 

Perbankan Syariah Indonesia diperiode 2019-2024 
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d. Untuk mengetahui adakah pengaruh BOPO, FDR, dan 

CASA terhadap ROA pada Perbankan Syariah Indonesia 

diperiode 2019-2024 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat teoritis 

Harapannya studi ini mampu dijadikan acuan untuk 

memahami pengaruh rasio BOPO, FDR, dan CASA 

terhadap ROA bank syariah di Indonesia pada periode 

2019–2024, sekaligus memberikan pengetahuan dan 

wawasan yang mendalam mengenai bank syariah bagi para 

peneliti. 

b. Manfaat praktis 

Penelitian mendatang yang dilakukan sejalan dengan 

tren terkini dan tuntutan yang terus berkembang diharapkan 

dapat mengembangkan temuan dari studi ini. Para penulis 

juga mengemukakan bahwa analisis ini akan sangat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang tertarik pada pengaruh 

BOPO, FDR, dan CASA terhadap ROA bank syariah di 

Indonesia pada periode 2019 hingga 2024. 

D. Sistematika Pembahasan 

Studi ini memiliki struktur yang sistematis dengan fokus 

utama dari penelitian ini terletak pada gambaran yang lebih jelas 

mengenai bagaimana BOPO, FDR, dan CASA memengaruhi ROA 

di Perbankan Syariah Indonesia diperiode 2019-2024.  

Bab I: Berisikan pendahuluan. Bagian ini berfungsi sebagai 

pendahuluan penelitian mencakup latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan, serta manfaat penelitian.  

Bab II:  Berisi landasan Teori. Memuat hal yang mendasari 

penelitian ini diuraikan dalam Kerangka Teoretis. Teori yang dibahas 

antara lain teori sinyal (signaling theory), teori kinerja keuangan, serta 

konsep BOPO, FDR, CASA, dan ROA. Bab ini juga memuat tinjauan 

terkait penelitian terdahulu yang mendukung studi ini. 

Bab III: Metodologi Penelitian. Bab ini juga mengungkapkan 

metodologi studi, lingkungan penelitian, populasi dan sampel studi, 

sumber data, serta teknik pengumpulan data. Bab ini juga menjelaskan 

analisis data dan metode yang diterapkan dalam menghasilkan temuan 



10 
 

 
 

studi yang dapat dipercaya, guna menjamin pembahasan yang tersusun 

dengan baik. 

Bab IV: Hasil Analisis penelitian dan Pembahasan. Bagian ini 

penyaian temuan penelitian yang diperoleh dari data empiris yang telah 

dikumpulkan dan ditampilkan. Bagian pembahasan mencakup pengantar 

mengenai topik penelitian, hasil analisis regresi linear berganda dan 

statistik deskriptif, serta penjelasan atas hasil-hasil tersebut. Dampak dari 

setiap variabel baik secara parsial dan simultan beserta tingkat 

signifikansinya dalam penelitian ini dijelaskan pada bagian ini. 

Bab V: Kesimpulan dan Saran. Sebagai ringkasan studi dan 

kesimpulan utama yang ditarik dari hasil penelitian, bagian ini berfungsi 

sebagai penutup. Berikut adalah gambaran mengenai signifikansi 

penelitian berdasarkan analisis yang dilakukan: a) Penelitian ini 

memperkaya khazanah pengetahuan mengenai teori keuangan syariah 

bagi para akademisi khususnya terkait hubungan antara ROA dengan 

BOPO, FDR, dan CASA, b) Temuan ini membantu regulator seperti OJK 

dalam pengambilan keputusan dalam meningkatkan kinerja keuangan 

bank Syariah, c) Dengan menampilkan kondisi keuangan bank syariah 

pada masa periode penelitian, temuan ini memberi referensi yang 

bermanfaat pada investor dalam mengambil keputusan investasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan pada 

penelitian tentang analisis pengaruh Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional, Financing to Deposit Ratio, dan 

Current Account and Savings Account Terhadap Return On 

Asset pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2019-

2024, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Biaya Operasioanal Pendapatan Operasional 

(BOPO) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA) pada Perbankan Syariah di 

Indonesia periode 2019-2024. 

2. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada 

Perbankan Syariah di Indonesia periode 2019-2024. 

3. Variabel Current Account and Savings Account (CASA) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA) pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 

2019-2024. 

4. Variabel Biaya Operasioanal Pendapatan Operasional 

(BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Current 

Account and Savings Account (CASA) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2019-2024. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan dalam hasil penelitian maupun menjadi 

bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen 

yaitu BOPO, FDR, dan CASA untuk ROA, sedangkan 

profitabilitas Perbankan Syariah juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain seperti firm zise, Dana Pihak Ketiga, 
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tingkat inflasi, suku bunga acuan, pertumbuhan ekonomi 

maupaun faktor makroekonomi ke dalam model penelitian. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia dengan periode penelitian tahun 

2019-2024. Oleh karena itu, hasil penelitian belum tentu 

dapat digeneralisasikan pada Unit Usaha Syariah (UUS), 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), maupun 

Lembaga Keuangan Syariah di negara lain atau di negara 

Indonesia yang mempunyai karakteristik operasional dan 

regulasi yang berbeda.  

3. Periode penelitian yang mencakup tahun 2019-2024, 

didalamnya terdapat kondisi ekonomi yang dipengaruhi oleh 

pandemi covid-19 serta fase pemulihan ekonomi. Kondisi 

ini berpotensi memengaruhi kinerja keunagan Perbankan 

Syariah sehingga hasil penelitian mencerminkan 

karakteristik pada periode tersebut dan perlu 

diinterpretasikan dengan mempertimbangkan konteks 

ekonomi yang berlaku.  

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

oleh peneliti selanjutnya dalam mengkaji penelitian terkait 

yang lebih baik dengan: 

1. Implikasi Teoritis 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dan dapat dijadikan referensi sebagai sumber peneleitian 

mengenai Perbankan Syariah atau Ekonomi Syariah 

sehingga memudahkan penulis selanjutnya dalam 

mengembangkan ilmu tentang teori profitabilitas dan 

rasionya. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi penulis dapat menambah literasi dan bahan 

pengembahan penelitian tentang profitabilitas Perbankan 

Syariah dan dapat digunakan sebagai alat berpikir ilmiah 

b. Bagi Perbankan Syariah diharapkan dapat menjadi alat 

evaluasi, agar lebih baik lagi terhadap kinerja Bank 
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Umum Syariah dalam meningkatkan profitabilitas 

melaui perhitungan rasio-rasio yang memengaruhi 

profitabilitas Bank Umum Syariah 

c. Bagi akademisi dan pembaca, diharapkan dapat 

memperbanyak ilmu pengerahuan, sumber informasi 

bagi mahasiswa. Penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel internal maupun eksternal 

lainnya, memperluas objek penelitian, memperpanjang 

periode pengamatanm atau menggunakan metode 

analisis yang lebih komprehensif sehingga mampu 

memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas Bank 

Umum Syariah.  
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